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Jamaah Jum‟at hamba Allah yang berbahagia  

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji dan syukur kita kepada 
Allah, yang telah memberikan kita berbagai macam kenikmatan yang 

apabila kita ingin menghitungnya niscaya kita tidak akan sanggup 
untuk menghitung kenikmatan tersebut, sebagaimana Allah telah 

berfirman:  

“Dan jika kalian menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu 
menghitungnya” (Ibrahim 34). 

Dan terlebih-lebih karena Allah masih mengkaruniakan kepada kita 

dua kenikmatan yang besar yaitu nikmat Iman dan nikmat Islam, 
karena dengan kedua nikmat ini merupakan satu bukti bahwa kita 

merupakan umat pilihan, yang dipilih oleh Allah, sebagimana firman 
Allah:  

“Dan tidak seorangpun akan beriman kecuali dengan izin Allah” (Yunus 
100).  

Shalawat serta salam selalu terlimpah kepada nabi besar Muhammad 

beserta keluarga, shahabat dan kepada orang-orang yang mengikuti 
jejak beliau dengan baik sampai akhir zaman. 

Jamaah Jum‟at rahimakumullah 

Allah berfirman dalam Al-Qur‟anul Karim surat An-Nur ayat 55:  

“Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara 

kamu dan yang mengamalkan kebaikan bahwa Dia sungguh-sungguh 
akan menjadikan mereka berkuasa di muka bumi, sebagaimana Dia 

telah menjadikaan orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan 
sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah 

diridhaiNya untuk mereka dan Dia benar-benar akan merubah 
keadaan mereka sesudah mereka berada dalam ketakutan menjadi 

aman sentosa. Mereka tetap menyembahKu dan tiada 
mempersekutukan sesuatu apapun dengan Aku. Dan barangsiapa 

yang masih kafir setelah janji itu maka mereka itulah orang-orang 
yang fasiq” (An-Nur 55). 

Jama‟ah Jum‟at yang dimuliakan Allah  

Pada kesempatan kali ini tidak ada salahnya kalau kita mengingat 
kembali pesan yang telah Nabi Muhammad Shallallaahu alaihi wa 



Salam sampaikan ± 14 abad yang lalu, tentang sebuah kondisi yang 

akan menimpa umat Islam, yang akan menimpa kaum muslimin, 
dimana pada saat itu mereka akan dihinakan, direndahkan, dinjak-

injak. Padahal mereka sebelumnya adalah kelompok-kelompok yang 
mulia, kelompok yang kuat dan kelompok yang dikenal keberaniannya, 

yang apabila musuh-musuh mendengar nama-nama mereka maka 
timbullah rasa takut dalam hati mereka. 

Jamaah Jum‟at yang berbahagia.  

Namun, apabila kita melihat kondisi kaum muslimin sekarang, maka 
kita akan bertanya, dimanakah kemuliaan itu? yang telah Allah 

janjikan dalam firmanNya surat An-Nur ayat 55 di atas, dan 
dimanakah kekuatan dan keberanian yang pernah ada? maka 

jawabnya, semuanya sudah hilang, semuanya kini hanya menjadi 
sebuah kenangan dan menjadi sebuah cerita. Kalau kita lihat sejarah 

yang telah berlalu, maka kita akan mendapatkan bahwa kaum 
muslimin pada masa Rasulullah, shahabat, tabi‟in, dan tabi‟ut tabi‟in, 

mereka hidup dengan mulia dan terhormat, mereka menjadi mulia 
dengan keislaman mereka. 

Jamaah Jum‟at yang berbahagia. 

Setelah kita melihat sekilas sejarah masa lampau, maka secara sadar 
atau tidak sadar sebuah pertanyaan yang harus kita jawab yaitu: “Apa 

penyebab yang menjadikan umat Islam pada saat sekarang ini 
dihinakan bahkan diinjak-injak?”. Untuk menjawab pertanyaan 

tersebut marilah kita ingat-ingat kembali sabda Rasulullah Shallallaahu 
alaihi wa Salam ± 14 abad yang silam:  

شَلُُ ْ٘ ُُُُْٝ ٌُُُردَاَعَُٚأَ ْٞنُ ٌُُُعَيَ ٍَ ُ بُالْأ ََ ب،ُإىَُِٚالْأمََيَخُُُردَاَعَُٚمَ َٖ ُقَبئِوُ ُفقََبهَُُقَصْعزَِ :ُِْ ٍِ َٗ ُُُِقيَِّخُ ُأَ ئِرُ َُّحْ ٍَ ْ٘ ٌُُْثَوُُْ؟َٝ ّْزُ ئِرُ ُأَ ٍَ ْ٘ َُٝ، ْٞس  ُمَثِ

ٌُْ ىنََِّْنُ ْٞوِ،ُمَغثُبَءُُِغُثبَءُ َُٗ َُُِّاىسَّ ْْصِعَ سََٞ ُُِْاللَُُُٗ زٍُُِِ ْٗ ٌُُُصُدُ مُ ِ ّٗ بثَخَُُعَدُ َٖ ََ ٌُُْاىْ ْْنُ ٍَُُِِّ ىْٞقَْرِفَ ُُْٜاللَُُُٗ ٌُُُفِ ثنُِ ْ٘ ُُُِقيُُ َٕ َ٘ ُاىْ ُٝبَ:ُقبَئِوُ ُقَبهَُ.

هَُ ْ٘ بُاللِ،ُزَسُ ٍَ ؟َُٗ ُِ َٕ َ٘ َّْٞبُحُتُ :ُبهَُقَُُاىْ َٞخُُُاىد  ِٕ مَسَا دَُُِٗ ْ٘ ََ  (.ُحسُِحدٝثُاىجٖٞقٜ،ُزٗآ.ُ)اىْ

“Hampir tiba saatnya persatuan bangsa-bangsa mengerubut atas 

kamu sekalian seperti bersatunya orang-orang mengerubut makanan 
yang ada di atas nampan. Ada sahabat bertanya: apakah karena 

sedikitnya jumlah kita pada masa itu? Beliau bersabda: Bahkan jumlah 
kalian pada masa itu banyak. Tetapi kalian pada saat itu bagaikan buih 

seperti buih banjir. Dan Allah akan mencabut dari dada-dada musuh 

kalian (rasa) ketakutan kepada kalian, dan Dia akan memasukkan ke 
dalam hati-hati kalian al-wahan. Lalu shohabat bertanya: Ya Rasul 

apakah al-wahan itu? Beliau bersabda: cinta dunia dan takut mati” 
(HR. Baihaqi, hadist hasan).  



Dan Rasulullah Shallallaahu alaihi wa Salam bersabda: 

ٌُُْإِذاَ َْْٞخُُِرجََبٝعَْزُ ٌُُْثِبىْعِ ُ أخََررْ ٌُُْاىْجقََسُُِأذََّْبةََُُٗ ْٞزُ زَضِ زْعَُُِٗ رسَْمُزٌُُثِبىصَّ بدَ،َُٗ َٖ ٌُُْاللُُُسَيَّطَُُاىْجِ ْٞنُ ْْصِعُُُُٔلَُُذلُاُُعَيَ ٌَُُْٝ ْْنُ اُحَزَُّٚعَ ْ٘ ُرسَْجِعُ

ٌُُْإِىَٚ ْْٝنُِ  (.ُصحٞحُحدٝثُداٗد،ُأثُ٘زٗآ.ُ)دِ

“Jika kalian berjual beli dengan cara „inah dan kalian mengambil ekor 
sapi (sibuk dengan peternakan) dan kalian merasa lega dengan 

pertanian dan kalian meninggalkan jihad, maka Allah akan 
menurunkan kehinaan bagi kalian. Dan Allah sekali-kali tidak akan 

melepaskannya, kecuali jika kembali kepada agama kalian”. (HR. Abu 

Dawud hadist shahih) 

Jama‟ah Jum‟at yang dimuliakan Allah  

Pada masa sekarang ini kita sering mendengar dan melihat slogan-
slogan Islami yang setidaknya dapat membesarkan hati kita sebagai 

umat Islam. Namun pada sisi lain kita harus ingat bahwa 

memperjuangkan Islam itu tidak hanya sebatas slogan-slogan yang 
dipampang dikeramaian umum, sehingga setiap orang dapat melihat 

dan membaca, dan dalam memperjuangkan Islam ini tidak cukup 
hanya dengan menulis spanduk-spanduk, selebaran-selebaran dan lain 

sebagainya. Kita sebagai muslim harus sadar bahwa memperjuangkan 
Islam, untuk mengembalikan kemuliaan Islam dan muslimin kita 

dituntut untuk memperjuangkan Islam dengan perjuangan yang 
haqiqi, dengan mencurahkan tenaga yang ada, dengan mengorbankan 

harta benda bahkan lebih besar dari itu kita dituntut juga untuk 
mengorbankan jiwa kita, dengan kata lain kita dituntut untuk berjihad 

fii sabiilillah. 

Jamaah Jum‟at yang berbahagia.  

Berjihad di jalan Allah inilah yang dapat menjadikan umat Islam umat 

yang mulia, umat yang dihormati, umat yang dikenal dengan 
keberanian yang ditakuti oleh lawan. Dan inilah kunci mengapa pada 

generasi pertama Islam, kaum muslimin menjadi umat yang kuat dan 
umat yang ditakuti, tidak lain jawabnya adalah bahwa dikarenakan 

mereka menjadikan jihad sebagai jalan hidup mereka. Mereka sangat 
cinta jihad dan mereka sangat merindukan gugur sebagai syuhada‟, 

sehingga dikarenakan kecintaan mereka yang sangat besar terhadap 

jihad, didapati di antara mereka yang tidak mempunyai harta benda 
kecuali pedang dan seekor kuda perang yang keduanya digunakan 

untuk berjihad di jalan Allah.  

Jamaah Jum‟at yang berbahagia.  



Dan sebaliknya apabila kita sudah melupakan jihad, kita disibukkan 

dengan masalah-masalah keduniaan, di antaranya kita sibuk dengan 
perdagangan dengan peternakan dan dengan pertanian atau 

perkebunan, dan dengan kesibukan itu semua kita meninggalkan jihad 
di jalan Allah, sehingga hari-hari kita habis atau hanya diisi dengan 

kesibukan untuk menghitung-hitung kekayaan yang kita miliki. Apabila 
semua ini ada pada diri kita, maka Allah akan menimpakan kehinaan 

kepada kita, yang kehinaan itu tidak akan Allah cabut kecuali apabila 
kita kembali kepada agama kita, dan Allah pun akan mencabut dari 

dada-dada musuh-musuh kita rasa takut kepada kita, dan semua ini 
akan atau bahkan telah terjadi sebagaimana yang telah disabdakan 

Rasulullah Shallallaahu alaihi wa Salam , sebagai pesan buat kita 
selaku umatnya:  

ُُْٜاللُُُثَبزَكَُ ٌُُْىِ ىنَُ ُُُِفَُِٜٗ ،ُاىْقسُْآ ٌِ ْٞ ُُْٜاىْعظَِ َّفَعَِْ ٌَُُْٗ إَِّٝبمُ بَُٗ ََ ُُِٔثِ ْٞ َُُِفِ مْسُُِاَْٟٝبدٍُُِِ اىرِّ ٌَُُِٗ ْٞ ُاىْحَنِ اىْعصَْسِ،. ََُُُّٗ َُُُإِ ُُْٜالِإّسَب ُىفَِ

، َُُِإلَُُِّخُسْس  ْٝ ُْ٘اُاىَّرِ ٍَ يُ٘اُءَا َِ عَ بىِحَبدَُُِٗ اُاىصَّ ْ٘ اصَ َ٘ رَ اُثِبىْحَقَُُِّٗ ْ٘ اصَ َ٘ رَ جْسَُُِٗ ُثِبىصَّ قوُُْ. ٌُُْاغْفِسُُْزَةَُُِّٗ ازْحَ ّْذََُُٗ أَ ْٞسَُُُٗ ُخَ

ا َُِاىسَّ ْٞ َِ  .حِ

Khutbah Kedua  

دُُ َْ ُُِاىْحَ ُُْٛلِِلَّ ىَُُُٔأزَْسَوَُُاىَّرِ ْ٘ ُٖدَُٙزَسُ ُُِِثِبىْ ْٝ دِ سَُُُٓاىْحَقَُُِّٗ ِٖ ُُِِعَيَُٚىِٞظُْ ْٝ ُُِٔاىدِّ ُُْ٘مُيِّ ىَ َُُُمَسََُُِٓٗ ْٗ ُاىْنَبفِسُ دُُ. َٖ ُُُْأشَْ ُاللُُُإلَُُِّإِىَـَُُٔلَُُأَ

دُُ َٖ أشَْ ََُُُّٗ داًُأَ ََّ حَ ىُُُُٔعَجْدٍُُُُُٓ ْ٘ زَسُ َُٗ.ُُ لاحَ اىصَّ ًَُُُٗ اىسَّلاَ دُ ُّجََِِّْٞبُعَيََُٚٗ ََّ حَ ُُِٔاللُُُصَيٍَُُّٚ ْٞ ٌَُُعَيَ سَيَّ عَيََُٚٗ َُُِٗٔ ُُِٔآىِ صَحْجِ َُُِْٗ ٍَ ٌَُُْٗ ُٖ ُرجَِعَ

 ُُ ًُُِإِىَُٚثِإحِْسَب ْ٘ َُُِِٝ ْٝ ُ.ُاىدِّ

بعَخَُ ََ عَخِ،ُجَ َُ ٌُُُاىْجُ ٌُْ.ُاللُُُأزَْشَدمَُ ْٞنُ صِ ْٗ ُُْٜأُ ّفَْسِ َُٗٙ َ٘ ُِاللُ،ُثِزقَْ ٍَ ُُِْىََُُُّٔٝجْعَوُاللَُُٝزََّقَُُِٗ سٍُُِِِٓ ٍْ َٝسْشُقُُُُٔٝسُْسًاُأَ َُُِْٗ ْٞثٍُُُِ ُلَُُحَ

َُِٝحْزسَِتُ، ٍَ ٌُُْاللَُُٝزََّقَُُِٗ ُ.ُأجَْسًاُىَُُُٔٝعُْظِ

 


